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ABSTRAK
Nama - Adinda Rahma Kirana
NIM : 09110005
Program Studi : Sastra Jepang
JUDUL SKRIPSI - KONSEP UPACARA MINUM TEH SEN NO RIKyu

Konsep upacara minum teh Sen no Rikyu dipengaruhi oleh ajaran agama Buddha
vang senantiasa menolak materi keduniawian. Wa (harmoni) yaitu keserasian
antara Shujin (tuan rumah) dan Okyaku (tamu), keserasian makanan dan peralatan
yang digunakan, Kei rasa hormat dengan sesama ataupun dengan alam, Sei
kebersihan dan -~ keteraturan hidup. Jakw Kkeheningan; spirit wabi  yaitu
kesederhanaan yang mencerminkan keinginan untuk mencari kepuasan dalam
kemiskinan; Nijiri guchi kesederhanaan di antara kemewahan. Ichi-go ichi-e satu
waktu, satu pertemuan yang bermakna menghargai sesuatu dan kesempatan;
Buatlah semangkuk teh yang sedap ; aturlah arang sedemikian rupa sehingga
dapat terus memanaskan air ; rangkailah bunga seperti di taman, suguhkanlah
kesejukan musim panas dan kehangatan di musim dingin ; laksanakanlah semua
sesttai dengan waktu ; bersiap-siaplah akan hujan ; berilah mereka dengan segala
perhatian tulus yang dimiliki
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jepang mempunyai ragam kebudayaan. Kebudayaan tersebut dipelihara
sedemikian rupa sehingga beberapa di antaranya mendapat perhatian dunia.
Salah satu kebudayaan Jepang yang terkenal adalah Chanoyu yaitu kebudayaan
minum teh. Minum teh di Jepang disebut scbagai kebudayaan, karena teh di
Jepang menjadi minuman khas yang membert pengaruh dalam kehidupan

orang Jepang seharl-hari.

Kebudayaan minum ieh di Jepang, berasal dari Cina yang masuknya
hampir bersamaan dengan agama Buddha ke Jepang. Oleh karepa itu, dengan
adanya unsur masuknya agama Buddha dalam kebudayaan itu, maka upacara
minum teh bukan hanya semata-mata merupakan suatu kebiasaan minum teh
Di balik itu, terdapat juga makna untuk meneapal keharmonisan interaksi

manusia dengan menckankan nilai-nilai spiritual dan kesederhanaan vyang

terdapat dalam agaran agama Buddha khususnya sekte Zen Untuk mencapai
keharmonisan melalui kesederhanaan tersebut  tersirat dalam ungkapannya

yang mengatakan;

"Tea is nought but this; First you heat the water, Then you make the tea.

Then you drink it."

"Teh tidak lain daripada hal ini; Pertama panaskan airnya, kemudian

buatlah tehnya. Setelah t#tu minumiah.”

" AL. Sadler, Chanoyu; The Jupanese Tea C'ercmony, 1962, hal 102
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Kesederhanaan dalam upacara minum ich dikembangkan oleh Sen no
Rikyu pada abad ke-16. Rikyu dikenal sebagai seorang ahli teh vyang
merancang seni minum teh dengan memasukkan nilai-nilai dari masa-masa

sebelumnya.

Sen no Rikyu vang sejak awal tidak menyukai hal-hal yang berlebihan,
memutuskan untuk menyebarkan ajaran kesederhanaan dalam uvpacara minum
teh yang dalam istilah Jepang disebut Wabicha. Ajaran kesederhanaan tch atau
wahicha tersebut diajarkan oleh gurunya, Takeno J66. Kesederhanaan ini
merupakan unsur utama dalam pelaksanaan upacara minum teh, sehingga

upacara minum teh mempunyai cin tersendirt

Upacara minum teh sebelum dikembangkan oleh Sen no Rikwy
dilakukan dengan pola yang mewah, persiapan yang rumit, dan pembatasan
tamu yang hanya terdiri dari golongan tertentu yakni dibatasi pada tamu yang
status sosiainya berasal dani kalangan atas saja Namun, dengan penuh
keyakinan diri, Rikyu merubah tradisi lama ini. Berikut adalah hal-hal tentang
upacara minum teh yang dilakukan Rikyw Rikyn menyukai penggunaan
peralatan teh dari Jepang dan Korea yang buatannya tampak lebih kasar
dibandingkan dengan ~peralatan dari Cina vyang lebih halus. Hal ini
dimaksudkan untuk mencapai keharmonisan melalui kesederhanaan. Ruangan
khusus untuk minum teh pun haruslah memperlhatkan ketiadaan untuk
menghindari gangguan pikiran orang-orang yang terlibat di dalamnya dan agar
tidak merusak ruangan teh itu sendiri Ruang yang disukainya adalah yang
berukuran lebih kecil, karena menurutnya ruang vang lebih kecil dapat

menciptakan suasana yang akrab dan menyenangkan.

Dalam upacara minum teh ini, meskipun tampaknya hanya terdiri dari
acara menyuguhkan semangkuk teh pada tamu, namun pada kenyataannya,
memiliki proses yang lebih rumit dari sekedar menyuguhkan teh. Misalnya teh

vang digunakan dalam upacara itu adalah teh bubuk yang disiapkan secara

UNIVERSITAS DARMA PERSADA




khusus dengan cara menuangkan setengah mangkuk air panas di atas sejumput
bubuk teh dalam mangkuk untuk kemudian diaduk dan diminum. Proses ini

tentunya mempunyai makna tersendiri bagi masyarakat Jepang,

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi
masalah bahwa pada masa sebelum adanya perubahan oleh Sen no Rikyu,
upacara minum teh dilakukan dengan pola yang mewah, persiapan yang rumit,
dan pembatasan tamu yang hanya terdiri dari golongan tertentu yakni dibatasi
pada tamu yang Status sosialnya berasal dari kalangan atas saja. Sen no Rikyu
yang scjak awal tidak menyukai hal-hal yang berlebihan, memutuskan untuk

menyebarkan ajaran kesederhanaan dalam upacara minum teh.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan idennfikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
penelitian pada konsep upacara minum teh Sen no Rikyu

, Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep upacara minum tch menurut Sen no Rikyu?

2. Apa yang melatarbelakangi munculnya konsep Sen no Rikyu?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
I. Konsep upacara minum teh menurut Sen no Rikyu

2 Latar belakang munculnya konsep Sen no Rikyu
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F. L.andasan Teori

Menurut  Sugiono dalam bukunya Metode penelitian kuatitatif kualitatif

dan R&D, teori adalah alur logika atau penalaran yang merupakan seperangkat

konsep, definisi dan proposisi yang disusun secara sistemeatis yang digunakan

untuk menjelaskan suatu gejala. Teori yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

I. Upacara minum teh

a)

b)

Upacara minum teh (B sudd, chadd, jalan ieh) adalah ritual
tradisional Jepang dalam menyajikan teh untuk tamu. Pada zaman
dulu disebut chaté G&O# ) atau chanc yu. Upacara minum teh yang
diadakan di luar ruangan disebut nodare. Teh bukan cuma dituang
dengan air panas dan diminum, tapi scbagai seni dalam arti luas.
Upacara minum teh mencerminkan kepribadian dan pengetahuan
tuan rumah yang mencakup antara lain tujuan hidup, cara berpikir,
agama, apresiasi peralatan upacara minum teh dan cara meletakkan
benda semi di dalam ruangan upacara minum teh (chashitsu) dan
berbagal pengetahuan seni secara umum vang bergantung pada
aliran upacara minum- teh yang dianut.*

Dalam upacara mmum teh, teh disiapkan oleh seorang ahli khusus
dan disajikan untuk sekelompok kecil orang dengan tata cara
tertentu. Untuk bisa menjadi ahli ¢hanoyu, dibutuhkan pengetahuan
mendalam tentang tipe teh, kimene, kaligrafi Jepang, ikebana atau

chabana, dan berbagai pengetahuan tradisional lamnya.

Semi upacara minum teh memerlukan pendalaman selama bertahun-tahun

dengan penyempurnaan yang berlangsung seumur hidup. Tamu vang diundang

secara formal untuk upacara minum teh juga harus mempelajari tata krama

2

2 http://en.wikipedia.org/wikif Japanese_tea_ceremony
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kebiasaan, basa-basi, etiket minum teh dan menikmati makanan kecil yang

dihidangkan.
2. Kesederhanaan

a) Kesederhanaan adalah properti, kondisi, atau kualitas ketika segalanya
dapat dipertimbangkan untuk dimiliki. Kesederhanaan biasanya
berhubungan dengan beban yang diletakkan sesuatu pada seseorang
yang mencoba untuk menjelaskan atau memahaminya. Sesuatu yang
mudah dipahami atau dijelaskan adalah sederhana, berlawanan dari
sesuatu yang rumit. Dalam beberapa hal, kesederhanaan dapat
digunakan untuk mengartikan kecantikan, kemurnian, atau kejelasan.
Kesederhanaan juga dapat digunakan sebagal konotasi negatif untuk
menandakan defisit atau ketidakcukupan nuansa atau kerumitan suatu
benda, relatifterhadap sesuatu yang dianggap perlu.’

b) Menurut Razor Oscam, semua hal setara, teori tersederhana adalah
yang paling benar. Dalam konteks gaya hidup manusia, kesederhanaan

dapat menandakan kebebasan dari kerja keras, usaha, atau kepanikan.’

Pemahaman kesederhanaan menurut penulis adalab ketendahan hati yang
memprioritaskan kebutuhan daripada keinginan. Dalam Konteks gaya hidup
manusia, kesederhanaan dapat menandakan kebebasan dari kerja keras, usaha
atau kepanikan Secara spesifik, kata ini dapat merujuk pada gaya hidup

sederhana.
3. Konsep

a) Woodruf mendefinisikan konsep sebagal suatu gagasan/ide yang
relatif sempurna dan bermakna, suatu pengertian tentang suatu objek,

produk subjektif yang berasal dari cara sescorang membuat pengertian

*http://id.wikipedia.org/wiki/Kesederhanaan

% http:/ fid.wikipedia.org/wiki/Kesederhanaan
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terhadap objek-objek atau benda-benda melalui pengalamannya
(setelah melakukan persepsi terhadap objek/benda). Pada tingkat
konkrit, konsep merupakan suatu gambaran mental dari beberapa
objek atau kejadian yang sesunggubnya Pada tng kat abstrak dan
komplek, konsep merupakan sintesis sejumlah kesimpulan yang telah
ditarik dari pengalaman dengan objek atau kejadian tertentu’

b) Konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa
konkret, sutu  istilah  dapat  mengandung  duwa  art yang
berbeda; Konsep juga merupakan gambarah mental dari objek, proses,
atau apa pun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi

untuk memahami hal-hal lain .

Konsep merupakan abstrak, entitas mental - vang universal yang
menunjuk pada kategorl atau kelas dari suatu entitas, kejadian atau hubungan.
Pengertian Konsep sendiri adalah universal di mana mereka bisa diterapkan
secara merata untuk setiap extensinya Konsep juag dapat diartikan pembawa

art.

G. Metode Penelitian

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos™ yang berarti cara atau
jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode
menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi
sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungst metode berarti sebagai alat untuk
mencapal tujuan.  Metode menurut Rothwell & Kazanas adalah cara,
pendekatan, atau proses untuk menyampaikan informasi. Metode menurut
Titus adalah rangkaian cara dan langkah yang tertb dan terpola untuk
menegaskan bidang keilmuan. Metode menurut Macquarie  adalah suatu cara

melakukan sesuatu, terutama yang berkenaan dengan rencana tertentu.

° http://www artikata com/arti-336026-konsep html
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Ada pun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti secara
sistematis. Penelitian kualitatif menyajkan data yang dikumpulkan terutama
dalam bentuk kata-kata, kalimat, atau gambar yang memiliki arti lebih daripada

sekedar angka atau frekuensi.

H. Manfaat Penelitian
I. Manfaat bagi penulis, penelitian ini menambah wawasan tentang chanoyvu

2. Manfaat bagi pembaca, dapat dijadikan scbagai refrensi untuk penelitian

selanjutnya.
I. Sistematika Penulisan

Bab I, bab ini berisi fatar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan
masalah, tujuan peneclitian, metode penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan

Bab II, bab ini memaparkan sejarah upacara minum teh di Jepang, serta
beberapa tokoh petopor seni upacara minum teh di Jepang.

Bab ill, bab ini merupakan pembahasan tema penelitian.

Bab IV, kesimpulan
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